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ABSTRAK
Pertumbuhan industri yang semakin tinggi disertai dengan persaingan
yang semakin ketat menyebabkan badan usaha membutuhkan- informli
yang relevan sehingga proses pengambilan putusan dapat dilak'kan secara
tepat. 
-Akuntansi sebagai sistem informasi diruu*tut untuk mampu
menyediakan informasi yang relevan. Akuntansi fiadisional dapat
memberikan informasi yang menyesad<an dari pengukuran kinerja karena
hanya memfokuskan pada kinerja keuangan saja.-siGm pengula'an kinerja
felnakan laSan Aari perencanaan dan pengendalian yang penting bagikesuksesan badan usaha. Karena badan usaha saat inr'mi=nlaai ;dd;kompleks, maka informasi akuntansi yang disediakan oteh atuntansl
hadisional menjadi kurang akurat dan obyektif dalam menilai kine{a dan
tidak mendukung continuous improvement yang sangat dibut'hkan olehbadan usaha.
Unnrk mengatasi hal ihl maka digunakan balanced scorecard yang
mengukur kinerja dari sudut pandang keuangan dan non teuangan. kati'balanced drgmal<an karena menunjukkan kesiimbangan antaxa pengukuran
.ko.rn-"t- untuk pemegang saham dan pela"ggari aeogan peo;.rkumn
internal dari proses bisnis dan rearning ina gronh. Balanced storecard
mengulan kinerja dari empat sudut pandang yutn: linanciat perspective,
customer perspective, internal business process perypective, dan learning
1nd growth perspective. Dari masing-masng perspeitive akan ditentukankey success faclor yang penting bagi badan usaha. 
-
. _Dalam linoncial perspective, pengukuran yang digunakan adalah
cash flow, proft margin on sales, rctirn on iquity. Dalarn customerperspective, pengukwan yang digunakan adalah on time deliverv, sales
retur4 mtmber of complain. Dalan internol business process peripective,
ge_ngukuran yang digunakan adalah cycle time, defect rate, yiejd rate:.Sedangkan lala1n learning and growth perspectiie, pengukuran yangdigunakan adalah employee turnover, absenieeiim, dan eipliyee training.
Balanced scorecard lebih dari sistem pengukuran operasioial.
Balan-ced 
.scorecard digunakan untuk -*rApfu" strategi bisnis,
mengkomunikasikan strategi bisnis tersebu! dan membantu- individu,
organisasi, dan departemen-departemen yang ada untuk mencapai commongool. Jadi balanced scorecard digunakan sebagai sistem leaming,
informing, dan communication, btllrian sistem pengendfian.
Badan usaha menggunakan scorecard sebagai sfiategic management
systerz nntuk memarurye strategi jangks panjangnya sihingga ielaras
dengan tindakan -tindakan yang diambil <talam jangka pendek. Ada empat
proses 
-rnanajemen yang digunakan dalarn balanced scoricard, yaitr:{larify and trawlate vision and stfateg)
-Communicate and link strategic objectives and measures
-Plan, set targets, and align sffotegic initiatives
-Enhance strategic feedback and learning
Empat perspeltif dalam balanced scorecard saltng berhubrmgan dan
fungsinya sebagai landasan keberhasilan badan usaha pada masa kini dan
masa yang akan datang sehingga tujuan badan usaha dapat tercapai dan
dapat memenangkan persaingan.
, 
PT "X" merupakan badan usaha yang bergerak dalam industri
kemasan plastilq yang memproduksi kemasan untuk produk farmasi,
kosmetilq air mineral, dan kimia. Bahan baku utama yang digunakan oleh
adalah biji plastik dari berbagaijenis dan pigmen serta tinta untuk
pewarnaan. Bahan baku tersebut sebagian besar diimpor dari Jerman,
Korea, Taiwan, Jepang Singapura, Amerika" dan Australia.
Dalam meqialankan usahanyq pT uxu menetapkan fujua4 yaitu:
menyediakan teknologi proses plastik yang lengkap (Complete plastic
lyocgssing Technologt) dengan kepuasan pelanggan sebagai ujuan utama.Untuk mencapai tujuan tersebut, pT uxu melalokan program peningkatan
ku{itas dan produktivitas serta kecakapan para pigawainyq ,ehingg"
melalui perbaikan yang terus-meneruq maka iT "X,' dapat hegahh6n
pesaing-pesaingrya.
. _Informasi yurg diperoleh pT 'X' dali. customer perspective akan
menjadi masukan bagi pihak manajemen unt'k meningkatkan kinerja dan
pelayanarurya kepada konzumen, sehingga dengan kepuasan konsumen akan
memberikan nilai tambah kepada konsumen. Kinerja customer perspective
tidak dapat terlepas dari kine{a internal busineis process perspectNe.
Peningkatan-peningkatan dalarn i nt e r na I p e rs p e c t iv ; <bngan r"oOi.inyu
akan meningkatkan pelayanan dan kepuasan konsumen
( Srorn perspective juga akan mempengaruhi tiga perspeltif lainnyal
fengan adanya training, maka kemampuan karyawan pT "X,' akanbertarnbah se_hrlssa ltrirnya pelanggan akan puas i<arena pelayanan yang
diberikan sudah baik. Financial perspective bertindak sebagar fokus- daripgrsp€ktif yang lain. Jadi setiap ukuran yang digunakan dalarr scorecard
akan memperbaiki kinerja keuangan.
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